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BAB 

1 PENGERTIAN KARAKTERISTIK LALU LINTAS DAN JALAN RAYA 

 

 

A. Pengertian dan Definisi Lalu Lintas 

Lalu lintas jalan mengacu pada pergerakan kendaraan, 

pejalan kaki, pengendara sepeda, dan entitas lain di jalan raya 

atau jalan raya. Hal ini mencakup interaksi dan koordinasi 

antara berbagai moda transportasi, termasuk mobil, truk, sepeda 

motor, sepeda, dan pejalan kaki, saat mereka menavigasi melalui 

jaringan jalan dan persimpangan. Lalu lintas jalan raya 

merupakan aspek penting dalam sistem transportasi perkotaan 

dan pedesaan, dan manajemen yang efektif sangat penting 

untuk menjamin keselamatan, efisiensi, dan kelancaran arus 

orang dan barang. Peraturan lalu lintas, rambu-rambu jalan, 

rambu-rambu, dan prasarana jalan mempunyai peranan penting 

dalam mengatur dan mengatur lalu lintas jalan. 

Lalu lintas jalan merupakan aspek yang diperlukan secara 

menyeluruh dalam kehidupan modern. Dimana lalu lintas 

merupakan suatu kerangka kompleks dari kendaraan dan 

pejalan kaki yang berada di jaringan jalan dan jalan raya yang 

melintasi lanskap perkotaan dan pedesaan yang ada di negara 

kita ini (Alamsyah, 2005). Lalu lintas jalan adalah fenomena 

dinamis dan selalu berkembang yang mencerminkan nadi 

kemajuan sosial dan kompleksitas dunia yang terhubung. 

Pada intinya, lalu lintas jalan mencakup pergerakan 

berbagai mode transportasi, mulai dari mobil dan sepeda hingga 

pejalan kaki dan transportasi umum. Ini adalah bagian dari 

suatu kota yang diatur oleh individu dan kendaraan, masing-

masing dengan tujuannya sendiri, tujuan, dan seperangkat 

PENGERTIAN 
KARAKTERISTIK LALU 

LINTAS DAN JALAN RAYA 
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BAB 

2 MANAJEMEN REKAYASA LALU LINTAS 

 

 

A. Pengertian Manajemen Rekayasa Lalu Lintas 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 

Tahun 2015 mengenai panduan pelaksanaan kegiatan 

manajemen dan rekayasa lalu lintas, dijelaskan bahwa 

“manajemen dan rekayasa lalu lintas meliputi rangkaian usaha 
dan kegiatan yang melibatkan perencanaan, pengadaan, 

pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas dan 

perlengkapan jalan dengan tujuan mewujudkan, mendukung, 

dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan 

kelancaran lalu lintas”.  
Definisi lalu lintas dalam konteks ini mencakup 

pergerakan orang dan kendaraan yang mengangkut orang dan 

atau barang. Oleh karena itu, terdapat beberapa kegiatan yang 

terkait dengan manajemen dan rekayasa lalu lintas, yaitu: 

1. Proses perencanaan meliputi langkah-langkah seperti 

mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan dan 

menganalisis data kondisi lalu lintas serta kapasitas jalan, 

menetapkan standar pelayanan, dan merancang kebijakan 

untuk mengatur penggunaan jaringan jalan dan arus lalu 

lintas. 

2. Pengaturan lalu lintas berupa kegiatan penetapan kebijakan 

pengaturan lalu lintas untuk jaringan atau segmen jalan 

tertentu, termasuk penggunaan rambu, marka jalan, dan 

sistem lampu lalu lintas. 
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BAB 

3 KARAKTERISTIK MANUSIA DALAM BERKENDARA 

 

 

A. Pendahuluan  

Transportasi memiliki peranan penting dalam 

perkembangkan perekonomian pada suatu negara terutama di 

negara berkembang. Sebagaiamana negara berkembang lainnya, 

Indonesia memerlukan alat transportasi yang cepat dan handal 

agar dapat mempermudah pendistribusian kebutuhan publik 

keseluruh kawasan serta dapat menunjang mobilisasi pelaku 

dan penggerak perekonomian. Kemajuan bidang transportasi 

berdampak positif dalam kemajuan perekonomian pada negara-

negara berkembang yang dapat mempermudah distribusi orang 

dan barang dari satu tempat ke tempat lain. suatu negara. Peran 

penting transportasin ini dapat dilihat dari bertambahnya 

permintaan jasa angkutan manusia dan barang untuk di 

distribusikan dari satu daerah ke daerah lain yang memerlukan. 

Percepatan peningkatan keperluan dan kebutuhan alat 

transportasi yang aman, nyama dan tepat waktu pada 

kenyataannya masih saja ada risiko terjadinya kecelakaan di 

jalan raya. Transportasi darat, laut dan udara telah 

mengakomodir semua kegiatan tersebut. Kelancaran 

transportasi darat tidak terlepas dari kondisi jalan dan lalulintas 

jalan. Bertambahnya pemakaian kendaraan juga berakibat 

negatif bagi kondisi jalan raya, seperti kepadatan lalu lintas dan 

tingkat kecelakaan yang tinggi. Pengemudi memiliki tugas 

utama sebagai penggerak lalulintas barang dan penumpang.  

Pengemudi memilik peran langsung yang berhubungan dengan 

mobilisasi dan pengendalian aktivitas sarana transportasi 

KARAKTERISTIK 
MANUSIA DALAM 

BERKENDARA 
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4 KARAKTERISTIK KENDARAAN DI JALAN RAYA 

 

 

A. Pendahuluan 

Karakteristik kendaraan erat kaitannya dengan 

keselamatan berkendara. Penting untuk mengetahui 

karakteristik kendaraan karena kita dapat merancang jalan 

untuk kendaraan apa pun tetapi tidak untuk kendaraan yang 

tidak terbatas. Jalannya harus sedemikian rupa memenuhi 

kebutuhan kendaraan yang ada dan yang diantisipasi demi 

keselamatan lalu lintas berkendara dijalan raya. Beberapa 

karakteristik kendaraan yang mempengaruhi keselamatan lalu 

lintas dijalan raya dibahas pada bab ini. 

 

B. Karakteristik Kendaraan 

Sistem jalan raya mengakomodasi berbagai ukuran dan 

jenis kendaraan, mulai dari kendaraan roda dua, mobil 

penumpang hingga trailer dua sumbu dan tiga sumbu (truk 

gandeng). Kriteria desain geometris jalan raya sebagian 

didasarkan pada karakteristik kendaraan statis dan dinamis. 

Karakteristik statis meliputi berat dan ukuran kendaraan. 

Sedangkan karakteristik dinamis melibatkan gaya-gaya yang 

menyebabkan gerak pada kendaraan seperti gaya akselerasi, 

deselerasi dan kecepatan. 

Ukuran kendaraan rencana suatu jalan raya merupakan 

faktor penting dalam penentuan standar desain beberapa 

komponen fisik jalan raya. Hal ini meliputi lebar lajur, lebar 

bahu jalan, panjang dan lebar tempat parkir, serta panjang 

tikungan vertikal. Bobot atau berat gandar kendaraan yang 
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5 KARAKTERISTIK JALAN RAYA DAN PERANGKATNYA 

 

 

A. Pendahuluan 

Jalan merupakan komponen penting dalam infrastruktur 

transportasi darat yang berfungsi sebagai prasarana 

penghubung (konektivitas) khususnya untuk pergerakan 

manusia dan barang (Pattipeilohy, Sapulette, and Lewaherilla 

2019). Aksesibilitas dan mobilitas antarwilayah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan ketersediaan layanan sistem 

transportasi, begitu pula inisiatif penguatan kelembagaan sosial, 

ekonomi, dan budaya. Dalam hal ini, salah satu elemen kunci 

dalam mencapai tujuan pengelolaan sistem transportasi adalah 

keandalan dan kondisi fungsi jalan (Nabu, Da Costa, and Semiun 

2023). 

Peran jalan sebagai pendukung proses distribusi produk 

dan jasa yang lebih cepat dan efektif. Sehingga jalan merupakan 

hal yang penting dalam mendukung kemajuan perekonomian 

suatu negara. Fungsi lain dari infrastruktur jalan adalah sebagai 

penghubung berbagai tempat, termasuk kota, kota kecil, desa, 

dan wilayah pedesaan. Hal ini memungkinkan mobilitas 

penduduk dan transportasi barang. Fungsi berikutnya adalah 

berperan dalam distribusi barang dan jasa antara produsen, 

distributor, dan konsumen (fungsi ekonomi) serta 

memungkinkan interaksi sosial dan pertukaran budaya antara 

berbagai komunitas dan kelompok (fungsi sosial). 

Pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

bergantung pada ketersediaan infrastruktur transportasi yang 

dapat meningkatkan nilai ekonomis (efisien) dan tepat sasaran 
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6 FAKTOR LINGKUNGAN, KEBISINGAN, DAN POLUSI UDARA DALAM KONTEKS KESELAMATAN LALU LINTAS 

 

 

A. Latar Belakang 

Kebisingan dan polusi udara merupakan dua elemen 

lingkungan yang memiliki dampak substansial terhadap 

keselamatan lalu lintas. Kebisingan, yang mencakup suara tidak 

diinginkan dari berbagai aktivitas atau industri, tidak hanya 

dapat mengganggu kesehatan manusia tetapi juga merugikan 

kenyamanan lingkungan. Tingkat kebisingan yang tinggi dapat 

mengakibatkan gangguan pendengaran, penurunan responsif 

pengemudi, dan terkait dengan insiden kecelakaan lalu lintas. 

Di sisi lain, polusi udara juga memiliki potensi untuk 

mempengaruhi kenyamanan dan kinerja kognitif dari para 

pengguna jalan. Penelitian menunjukkan bahwa adanya polusi 

udara, kebisingan, dan getaran di area pintu tol memiliki 

korelasi positif dengan waktu transaksi operator. Dalam konteks 

ini, polusi udara muncul sebagai faktor paling signifikan secara 

statistik, diikuti oleh getaran dan kebisingan. 

 

B. Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Keselamatan Lalu 

Lintas 

1. Topografi dan Kondisi Jalan 

Topografi dan kondisi jalan memainkan peran vital 

dalam keselamatan lalu lintas. Panjang lengkung jalan, 

sebagai salah satu faktor utama, berpotensi mempengaruhi 

jarak pandang pengemudi. Semakin panjang lengkungnya, 

semakin besar risiko pengurangan jarak pandang, yang dapat 

menyebabkan kecelakaan. Oleh karena itu, perencanaan jalan 
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7 KECELAKAAN LALU LINTAS 

 

 

A. Prologue 

Kepadatan jumlah penduduk Indonesia yang menempati 

peringkat ke – 4 (empat) secara global memberikan ruang 

terhadap tingginya mobilitas masyarakat dalam aktivitas 

pemenuhan kebutuhan Tingginya mobilitas masyarakat dalam 

melakukan aktivitas harian berimplikasi pada peningkatan 

sarana transportasi. Berbagai contoh sarana transportasi seperti 

kendaraan roda dua hingga kendaraan roda empat yang ramah 

terhadap publik seperti mobil, motor, bus memungkinkan 

aksesibilitas berpindahnya manusia, barang hingga jasa. 

Kelancaran dan keberlanjutan proses mobilitas tersebut sangat 

bergantung pada ketersediaan prasarana sebagai elemen 

penunjang. Pengadaan jalan raya dan jembatan, terminal, 

stasiun, dan ruang publik transportasi lainnya merupakan 

beberapa prasarana yang dibutuhkan untuk menciptakan akses 

transportasi aman, nyaman, terjangkau dan efisien. 

Tingginya kepadatan kendaraan yang terus meningkat 

setiap tahunnya menyebabkan permasalahan lalu lintas 

diantaranya kecelakaan. Kecelakaan termanifestasi dalam 

bentuk kelalaian pengguna jalan dalam berkendara untuk 

mengantisipasi kondisi berbahaya dan tidak selamat pada objek 

pengguna baik orang hingga aset. Timbulnya kecelakaan lalu 

lintas merupakan kejadian acak yang sulit diprediksi dan 

melibatkan banyak faktor. Faktor penyebab kecelakaan memiliki 

hubungan yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi.  
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8 MANAJEMEN KESELAMATAN LALU LINTAS 

 

 

A. Pengertian 

Dalam mewujudkan arus lalu lintas yang lancar dan 

tertib, diperlukan pengelolaan dalam bentuk manajemen lalu 

lintas yang sesuai kondisi pada ruas jalan tersebut. Arus lalu 

lintas dikatakan lancar apabila kondisi jalan bebas dari 

hambatan dan ketidak tertiban yang terjadi dijalan, seperti: 

pelanggaran, parkir sembarangan, pemanfaatan badan jalan 

yang tidak sesuai fungsinya, kecepatan yang tidak sesuai 

dengan kecepatan rencana, dan jumlah volume kendaraan yang 

melebihi kapasitas jalan. disinlah dibutuhkan sebuah 

manajemen agar lalu lintas dapat tertib dan berkeselamatan. 

Berdasarkan UU No 22; 2009, mengenai keselamatan 

lajan, Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas merupakan 

kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengadaan, 

pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan serta fasilitas 

perlengkapan Jalan sehingga keamanan berlalu lintas dapat 

terwujud. Sedangkan keselamatan lalu lintas itu sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang terbebas dari resiko 

kecelakaan baik itu bersumber dari manusia, kendaraan, jalan 

ataupun lingkungan (PP. No 37, 2017). Wujud dalam 

keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah menjamin 

kondisi aman, tertib, lancar dan selamat selama beraktifitas di 

jalan (UU No 22; 2009).  
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9 PENANGGULANGAN DAN PENCEGAHAN KECELAKAAN LALU LINTAS 

 

 

A. Kecelakaan Lalu Lintas 

Menurut keterangan dari pihak WHO, Kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi adalah kejadian diantara beberapa kendaraan 

bermotor yang bertabrakan dengan kendaraan bermotor atau 

benda lain sehingga bisa juga menyebabkan kerusakan. 

Kecelakaan ini mengkibatkan cedera ringan, cedera parah atau 

bahkan kematian bagi manusia ataupun binatang.  

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Berisi 

Peraturan tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 1 poin 

ke 24 menerangkan bahwa  

“Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu peristiwa di Jalan 
yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan Kendaraan 

dengan atau tanpa Pengguna Jalan lain yang mengakibatkan 

korban manusia dan/atau kerugian harta benda.” 

Pada pasal 229 di undang-undang ini juga menjelaskan 

kecelakaan digolongkan menjadi 3 yaitu: 

1. Kecelakaan Lalu Lintas ringan 

Pada pasal ini dijelaskan bahwa kecelakaan lalu lintas ringan 

adalah kecelakaan yang membuat terjadinya kerusakan baik 

pada kendaraan atapun barang. 

2. Kecelakaan Lalu Lintas sedang 

Pada Pasal ini dijelaskan bahwa kecelakaan lalu lintas sedang 

adalah kecelakaan yang membuat korban mengalami cedera 

atau luka ringan dan kecelakaan juga mengakibatkan 

kerusakan kendaraan dan/atau barang 
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10 PENANGGULANGAN DAN PENCEGAHAN KEBISINGAN & POLUSI UDARA 

 

 

A. Kebisingan 

World Health Organization (WHO) menerangkan bahwa 

bunyi atau nada yang tidak diperlukan atau gema yang 

mengganggu fungsi pendengaran pada manusia dapat 

memberikan efek yang tidak baik bagi kelangsungan hidup, 

khususnya kesehatan.   

Suara yang mengganggu atau suara yang tidak 

diperlukan yang dapat mempengaruhi kesehatan dan 

kenyamanan telinga baik untuk diri sendiri maupun orang lain 

yang dapat di nyatakan dengan satuan decibel (dB) merupakan 

pengertian dari Kebisingan. Suara yang bersumber dari alat- alat 

rumah tangga, pabrik industry yang menggunkan mesin dengan 

suara yang tinggi dan lalu lintas transportasi menjadi 

penyumbang kebisingan yang besar dan dapat menyebabkan 

masalah kesehatan pada manusia, salah satunya pada fungsi 

pendengaran. 

Anizar, 2009 menyebutkan bahwa kebisingan merupakan 

perubahan bunyi yang menimbulkan pengaruh yang buruk bagi 

kesehatan dan keselamatan kerja di dalam kehidupan manusia. 

Sesuai dengan keputusan Menteri Kesehatan bising juga dapat 

diartikan sebagai bunyi yang memiliki tingkat tertentu sehingga 

tidak diinginkan atau mengganggu yang bersumber dari semua 

mesin- mesin produksi dan atau perkakas kerja yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada fungsi pendengaran manusia. 

Dari penjelasan diatas, dapat di buat suatu kesimpulan bahwa 
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11 REGULASI LALU LINTAS 

 

 

A. Pengertian Regulasi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

regulasi dapat dijelaskan sebagai suatu ketetapan atau tata 

aturan yang digunakan untuk mengatur perilaku manusia atau 

masyarakat melalui suatu norma atau pembatasan tertentu 

(Pusat Bahasa, 2023). Regulasi lalu lintas atau Peraturan lalu 

lintas merujuk pada peraturan yang dirancang oleh pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah, yang bertujuan mengatur 

perilaku pengguna jalan raya. Pengguna jalan raya mencakup 

pengemudi kendaraan bermotor, baik sepeda motor atau mobil, 

bus dan truk atau kendaraan berat, serta pengendara sepeda 

atau kendaraan tidak bermotor dan pejalan kaki. 

 Tujuan utama pembuatan peraturan lalu lintas ini adalah 

untuk memastikan keselamatan para pengguna jalan raya, 

menjaga ketertiban lalu lintas, dan mengatur aliran lalu lintas 

agar berlangsung dengan lancar dan nyaman. Tanpa adanya 

peraturan tersebut, mencapai keselamatan dan ketertiban lalu 

lintas akan menjadi sulit. Meskipun demikian, tetap terdapat 

insiden kecelakaan karena kelalaian dari para pengguna jalan, 

seperti melanggar arus lalu lintas, mengemudi dengan 

kecepatan melebihi batas maksimum, melanggar lampu tanda 

berhenti, tidak memakai helm bagi pengendara kendaraan roda 

dua, dan perilaku lainnya (Hansen et al., 2022).   

Beberapa peraturan lalu lintas sering dianggap sepele oleh 

pengguna jalan, seperti menggunakan sabuk pengaman pada 

pengguna mobil, untuk pengguna sepeda motor beberapa tidak 

REGULASI LALU 
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